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Abstract

Inflation is a macroeconomic problem that is of concern to many parties because unstable
inflation has a negative impact on people's welfare. This study aims to estimate the factors
that influence inflation in Indonesia for the period 1998 - 2020. The research method uses
descriptive analysis by providing an overview of inflation, interest rates, exchange rates,
household consumption, and GDP in Indonesia during 1998-2020. Quantitative analysis
using Error Correction Model (ECM). This study uses secondary data from the Central
Statistics Agency (BPS) and Bank Indonesia (BI). The results obtained indicate that all
variables (interest rates, exchange rates, household consumption, and GDP)
simultaneously have a significant effect on inflation, both in the long and short term.
Based on the partial test results, the interest rate variable has a positive and significant
impact on inflation in Indonesia both in the long and short time. The exchange rate
variable partially has a negative and significant effect on inflation in Indonesia, both in
the long and short term. Furthermore, the GDP variable partially has a positive and
significant impact on inflation in a long time but is not substantial in the short term.
Meanwhile, the household consumption variable partially has no significant effect on
inflation in Indonesia during the 1998-2020 period.
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Abstrak

Inflasi merupakan masalah ekonomi makro yang menjadi perhatian, inflasi yang tidak
stabil berdampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga pengendalian
inflasi menjadi penting. Tujuan penelitian ini adalah estimasi faktor-faktor yang
mempengaruhi inflasi di Indonesia periode 1998 —2020. Metode penelitian menggunakan
analisis deskriptif dengan memberikan gambaran tentang perkembangan inflasi, suku
bunga, nilai tukar, konsumsi rumah tangga, dan PDB di Indonesia selama tahun 1998-
2020. Analisis kuantitatif menggunakan Error Correction Model (ECM). Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI).
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semua variabel (suku bunga, nilai tukar,
konsumsi rumah tangga dan PDB) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
inflasi, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Berdasarkan hasil uji parsial,
variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia baik
dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Variabel nilai tukar secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Selanjutnya variabel PDB secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inflasi dalam jangka panjang tetapi tidak signifikan dalam
jangka pendek. Sedangkan variabel konsumsi rumah tangga secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia selama periode 1998-2020.

Kata kunci: Inflasi, kesejahteraan, tingkat suku bunga.
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PENDAHULUAN

Perekonomian suatu negara dapat dilihat dari berbagai indikator makro ekonomi.
Indikator-indikator makro ekonomi tersebut diantaranya adalah nilai tukar, pertumbuhan
ekonomi, defisit neraca perdagangan dan inflasi. Dari berbagai indikator makro ekonomi,
inflasi merupakan salah satu indikator penting bagi perekonomian suatu negara. Inflasi
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pencapaian beberapa tujuan kebijakan
makro ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, distribusi pendapatan
dan keseimbangan neraca pembayaran. Selain itu, inflasi dapat membuat dilema
perekonomian di setiap negara.

Inflasi dapat disebabkan oleh faktor-faktor moneter dan nonmoneter (Gunawan,
1995). Selanjutnya pandangan tentang inflasi disempurnakan dengan munculnya teori
ekspektasi, yang mengungkapkan bahwa para pelaku ekonomi membentuk ekspektasi
laju inflasi berdasarkan ekspektasi adaptif dan ekspektasi rasional. Pada Gambar 1.1
terlihat perkembangan inflasi dan pertumbuhan ekonomi dari tahun 1998-2020 di
Indonesia.
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Gambar 1. Perkembangan inflasi dan laju pertumbuhan ekonomi Tahun 1998-2020 di
Indonesia.
Sumber : Bank Indonesia, 2021(diolah)

Inflasi adalah salah satu masalah makroekonomi yang penting untuk dikendalikan.
Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi
dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kesejahteraan masyarakat. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana tingkat inflasi di
Indonesia yang dituangkan dalam bentuk Tesis dengan judul: “Analisis Tingkat Inflasi di
Indonesia Tahun 1998-2020 (Pendekatan Error Correction Model)”.

Mengingat begitu banyak faktor determinasi inflasi disuatu negara, maka perlu
dilakukan suatu identifikasi sumber pemicu inflasi di Indonesia. Sehingga perumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu; bagaimana fluktuasi inflasi, tingkat suku bunga, kurs,
konsumsi rumah tangga dan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia Periode 1998-
2020, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi fluktuasi inflasi di Indonesia selama
Periode 1998-2020 dan bagaimana implikasi kebijakan pemerintah untuk stabilisasi
inflasi di Indonesia.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah yang pertama untuk menganalisis
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perkembangan inflasi, tingkat suku bunga, kurs, konsumsi rumah tangga dan Produk
Domestik Bruto (PDB) di Indonesia Periode 1998-2020. Kedua, untuk mengestimasi dan
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi fluktuasi inflasi di Indonesia
selama Periode 1998-2020. Ketiga, untuk menganalisis implikasi kebijakan pemerintah
untuk stabilisasi inflasi di Indonesia.

METODE

Jenis data dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
bersifat kuantitatif. Data utama dalam penelitian ini yaitu inflasi, tingkat suku bunga
kebijakan BI, nilai tukar di Indonesia, konsumsi rumah tangga di Indonesia dan
produk domestik bruto. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank
Indonesia (BI). Selain itu, data pendukung penelitian ini juga berasal dari berbagai
jurnal nasional dan internasional.

Metode analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
deskripsi atau gambaran tentang perkembangan mengenai inflasi, tingkat suku bunga,
nilai tukar, konsumsi rumah tangga, dan PDB di Indonesia tahun 1998-2020. Sedangkan
analisis kuantitatif digunakan digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel
bebas (Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar, Konsumsi Rumah Tangga dan PDB) terhadap
variabel terikat yaitu Inflasi

Alat analisis data

Untuk menjawab permasalahan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
error corection model (ECM). Model ini diambil karena dapat melihat dan menganalisis
hubungan jangka pendek dan jangka panjang pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu ECM mampu mengoreksi ketidakseimbangan jangka
pendek menuju keseimbangan jangka panjang serta juga mampu menjelaskan pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen pada waktu sekarang dan waktu
lampau dengan menggunakan data time series atau runtun waktu yang tidak stasioner.
Analisis ini menggunakan bantuan Eviews 8 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh-
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya.
Model persamaannya adalah sebagai berikut :

INF =f (SB, KURS, KONS, PDB)

Dimana:

INF = Inflasi

SB  =Tingkat suku bunga (suku bunga kebijakan Bank Indonesia)
KURS = Nilai tukar rupiah per dolar AS

KONS = Konsumsi rumah tangga

PDB = Produk domestik bruto

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi jangka panjang
Model ordinary least square dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas Suku Bunga, Kurs, Konsumsi Rumah Tangga dan PDB terhadap variabel terikat
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inflasi dalam jangka panjang. Berikut ini adalah hasil estimasi jangka panjang variabel
bebas terhadap inflasi pada periode 1998 sampai 2020, sebagaimana pada Tabel 5.3.

Tabel 2. Output estimasi jangka panjang
Dependent Variable: INF

Method: Least Squares

Included observations: 23

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

C -135.5740 115.3711 -1.175113  0.2553
SB 2.788165 0.190195 14.65952 0.0000
LOG(KURYS) -18.64807 9.599796 -1.942549  0.0679
LOG(KONS) -86.19925 65.30581 -1.319932  0.2034
LOG(PDB) 101.6419 54.51307 1.864542 0.0786
R-squared 0.941401 Mean dependent var 9.412174
Adjusted R-squared ~ 0.928379 S.D. dependent var 15.33957
S.E. of regression 4.105184 Akaike info criterion 5.852038
Sum squared resid 303.3456 Schwarz criterion 6.098885
Log likelihood -62.29844 Hannan-Quinn criter. 5.914119
F-statistic 72.29336 Durbin-Watson stat 1.355356
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah, 2021

Maka model yang didapatkan adalah :

INF= Bo+ B1SBi + Bolog(KURS); + Bslog(KONS); + Balog(PDB); + &

INFe= -135,5740 +2,788165SB: -18,6480710g(KURS): -86,19925l0g(KONS): +101,641910g(PDB)sei
(0,0000) (0,0676) (0,2034) (0,0786)

Dimana:F-statistic = 72,29336 ; F-probability = 0,000000; R?= 0,941401

Dalam jangka panjang probabilitas untuk variabel kurs 0,0679 signifikan pada
tingkat keyakinan 10%, PDB 0,00786 signifikan pada tingkat keyakinan 10%, dan SB
0,0000 signifikan pada tingkat keyakinan 5%, sedangkan untuk probabilitas variabel
KONS 0,2034 berarti tidak signifikan. Koefisien kurs berpengaruh signifikan secara
statistik dan memiliki tanda negatif. Nilai koefisien variabel kurs adalah -18.64807,
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang negatif antara variabel Kurs terhadap Inflasi.
Artinya jika kurs naik (mengalami depresiasi) 1 persen maka inflasi Indonesia akan
mengalami penurunan sebesar 18.64807 persen dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien SB berpengaruh signifikan secara statistik dan memiliki tanda positif.
Nilai koefisien variabel SB adalah sebesar 2,788165. Hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif antara variabel Suku Bunga terhadap Inflasi. Artinya jika suku bunga
naik 1 persen maka inflasi Indonesia akan mengalami kenaikan sebesar 2,788165 persen
dengan asumsi variabel lain tetap.

Berikutnya koefisien PDB berpengaruh signifikan dan memiliki pengaruh yang
positif dengan nilai koefisien variabel PDB adalah 101,6419. Hal ini menunjukan bahwa
adanya pengaruh yang positif antara variabel PDB terhadap Inflasi. Artinya jika PDB naik
1 persen maka inflasi Indonesia mengalami peningkatan sebesar 101,6419 persen dengan
asumsi variabel lain tetap. Adapun, koefisien kons berpengaruh tidak signifikan secara
statistik dan memiliki tanda negatif. Nilai koefisien variabel kons adalah sebesar -
86,19925.
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Setelah sebelumnya dilakukan uji persyaratan untuk menentukan model estimasi,
diketahui bahwa data bersifat stationer pada tingkat first difference dan terjadi kointegrasi
maka model sebaiknya menggunakan estimasi ECM. Setelah melakukan regresi variabel
bebas terhadap veriabel terikat maka langkah selanjutnya adalah melihat nilai akar-akar
unit dari residual atau Error Correction Term (ECT) persamaan regresi.

Tabel 3. Hasil pengujian unit root terhadap residual persamaan regresi
Null Hypothesis: RES has a unit root
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=4)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.420390 0.0218
Test critical values: 1% level -3.788030
5% level -3.012363
10% level -2.646119

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Sumber: Data diolah, 2021

Dari Tabel 3 terlihat bahwa hasil pengujian unit root test dari residual persamaan
regresi signifikan pada tingkat first difference, terlihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil
dari tingkat signifikansi 5%. Dengan demikan hasil uji stasioneritas terhadap residual
semakin menguat bahwa terhadap data yang digunakan terdapat kointegrasi pada tingkat
level.

Regresi jangka pendek (ECM)

ECM digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam jangka pendek dan penyesuiannya yang cepat untuk kembali kepada
kesimbangan jangka panjangnya terhadap data time series untuk variabel-variabel yang
memiliki kointegrasi. Berikut tabel hasil regresi model ECM:

Tabel 5. Hasil regresi model ECM (jangka pendek)

Dependent Variable: D(INF)
Included observations: 22 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C -0.190944 2.695328 -0.070843  0.9444
D(SB) 2.915832 0.254828 11.44237 0.0000
D(LOG(KURS)) -19.93933 9.225721 -2.161276  0.0462
D(LOG(KONS)) -102.2551 97.37922 -1.050071  0.3093
D(LOG(PDB)) 121.4591 100.9522  1.203135  0.2464
RES(-1) -0.687986 0.233556 -2.945704  0.0095
R-squared 0.958289 Mean dependent var -3.448182
Adjusted R-squared 0.945255 S.D. dependent var 16.79582
S.E. of regression 3.929842 Akaike info criterion 5.802077
Sum squared resid 247.0986 Schwarz criterion 6.099634
Log likelihood -57.82284 Hannan-Quinn criter. 5.872172
F-statistic 73.51874 Durbin-Watson stat 1.584830
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2021
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Model yang didapatkan adalah :

INF=o+B1D(SB)t+B2D(log(KURS))+B3D(log(KONS))+p4D(log(PDB))+B4RES(-1)- &t

INF=-0,190944+2,915832D(SB):-19,93933D(log(KURS))-102,2551D(log(KONS))+121,4591D(log(PDB),-0,687986RES(-1) .€i
(0,0000) (0,0462) (0,3093) (0,2464)

Dimana: F-statistic = 73,51874 ; F-probability = 0,000000; R?=0,958289

Dari hasil estimasi pada tabel diatas, dalam jangka pendek probabilitas untuk
variabel SB dan KURS signifikan pada tingkat keyakinan 5%. Sedangkan variabel KONS
dan PDB untuk jangka pendek tidak signifikan baik pada tingkat keyakinan 5% dan 10%.

Nilai RES(-1) signifikan secara statistik berarti bahwa model spesifik yang
digunakan adalah valid. Nilai koefisien RES(-1) sebesar -0,687986 menunjukan bahwa
fluktuasi keseimbangan jangka pendek akan dikoreksi menuju keseimbangan jangka
panjang. Ini artinya bahwa berdasarkan nilai speed of adjustment, ada sebesar 69%
ketidakseimbangan pada pengaruh jangka pendek variabel Suku Bunga, Kurs, Konsumsi
Rumah Tangga dan PDB terhadap variabel Inflasi. Koefisien peubah SB (Suku Bunga)
berpengaruh signifikan secara statisik dan memiliki tanda yang positif. Nilai koefisien
variabel Suku Bunga adalah 2,915832, menunjukan bahwa adanya pengaruh yang positif
antara variabel Suku Bunga terhadap inflasi. Artinya, jika Suku Bunga naik 1 persen maka
inflasi mengalami kenaikan sebesar 2,915832 persen dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien peubah KURS (Nilai Tukar) berpengaruh signifikan secara statisik dan
memiliki tanda yang negatif. Nilai koefisien variabel KURS adalah -19,93933,
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang negatif antara variabel KURS terhadap inflasi.
Artinya, jika KURS naik 1 persen (atau depresiasi) maka inflasi mengalami penurunan
sebesar 19,93933 persen dengan asumsi variabel lain tetap. Adapun Koefisien peubah
KONS (Konsumsi Rumah Tangga) dan PDB (Produk Domestik Bruto) berpengaruh tidak
signifikan secara statistik (5% dan 10%).

Uji hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suku bunga, kurs,
Konsumsi Rumah Tangga, PDB terhadap Inflasi Indonesia baik secara parsial maupun
secara simultan.

Koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam jangka panjang diperoleh angka sebesar 0,941401,
berarti bahwa kontribusi seluruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
sebesar 94,14% dan sisanya sebesar 5,86% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Sedangkan dalam jangka pendek diperoleh angka sebesar 0,958289, yang menunjukkan
bahwa kontribusi seluruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat inflasi
sebesar 95,83% dan sisanya sebesar 4,17% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Uji signifikansi simultan (uji F)

Berdasakan hasil analisis menggunakan software Eviews 8, dalam jangka panjang
diperoleh nilai probabilitas F sebesar 0,000000 dan begitu pula dalam jangka pendek
diperoleh nilai probabilitas F sebesar 0,0000 dalam taraf signifikan 5% maka uji F dapat
disimpulkan bahwa dalam jangka panjang dan jangka pendek seluruh variabel baik Suku
Bunga, Kurs, Konsumsi Rumah Tangga, dan PDBsecara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Inflasi.
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Uji signifikansi parsial (Uji t)

Hasil analisis uji parsial (Uji t) dalam jangka panjang menunjukan variabel bebas
Suku Bunga, Kurs dan PDB secara individu berpengaruh signifikan terhadap inflasi pada
tingkat keyakinan 10% (kecuali SB 5%). Adapun uji parsial pada jangka pendek
menunjukan bahwa variabel Suku Bunga dan Kurs berpengaruh signifikan terhadap
inflasi pada taraf signifikansi masing-masing 5% dan 10%.

Hasil analisis terhadap variabel Suku Bunga menunjukkan bahwa dalam jangka
panjang varibel ini memiliki koefisien sebesar 2,788165 dan probabilitas sebesar 0,0000,
sedangkan dalam jangka pendek memiliki koefisien sebesar 2,915832 dan probabilitas
sebesar 0.0000. Dalam taraf signifikan 5% maka variabel suku bunga berpengaruh
signifikan dan positif terhadap inflasi baik dalam jangka panjang jangka pendek.

Selanjutnya hasil analisis menunjukan bahwa variabel Kurs dalam jangka panjang
memiliki koefisien sebesar -18,64807 dan probabilitas sebesar 0,0679, sedangkan dalam
jangka pendek memiliki koefisien sebesar —19,93933 dan probabilitas sebesar 0,0462.
Dalam taraf signifikan 10% maka variabel Kurs signifikan dan berpengaruh negatif
terhadap inflasi baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek.

Adapun analisis terhadap variabel Konsumsi Rumah Tangga menunjukkan bahwa
dalam jangka panjang variabel ini memiliki koefisien sebesar -86,19925 dan probabilitas
sebesar 0,2034, sedangkan dalam jangka pendek memiliki koefisien sebesar -102,2551
dan probabilitas sebesar 0,3093. Dalam taraf signifikansi 5% maka variabel Konsumsi
Rumah Tangga baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek tidak
berpengaruh signifikan terhadap inflasi.

Terakhir variabel PDB dalam jangka panjang memiliki koefisien sebesar
101,6419 dan probabilitas sebesar 0,07686, sedangkan dalam jangka pendek memiliki
koefisien sebesar 121,4591 dan probabilitas sebesar 0,2464. Dalam taraf signifikansi 10%
maka variabel PDB berpengaruh signifikan dan positif terhadap inflasi dalam jangka
panjang, namun berpengaruh tidak signifikan terhadap inflasi dalam jangka pendek.

Analisis ekonomi

Pengaruh suku bunga terhadap inflasi

Hubungan Suku Bunga dengan Inflasi tersebut sejalan dengan kondisi faktual
bahwa variabel Suku Bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga
kebijakan Bank Indonesia. Dengan demikian, hubungan antara inflasi sebagai target akhir
kebijakan moneter dengan suku bunga sebagai sasaran operasional kebijakan moneter
mestinya kuat. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Juhro (2020) yang menyatakan
bahwa kebijakan moneter berupaya mempengaruhi permintaan agregat untuk mencapai
tujuan, yaitu misalnya tingkat inflasi dengan menggunakan suku bunga. Perubahan suku
bunga akan mempengaruhi cost of capital yang pada gilirannya akan mempengaruhi
pengeluaran investasi dan konsumsi yang merupakan komponen dari permintaan agregat.

Hubungan yang positif dapat dijelaskan menggunakan logika persamaan regresi ini,
yaitu bilamana suku bunga kebijakan naik maka inflasi akan naik dan sebaliknya bila
suku bunga kebijakan turun maka inflasi akan turun. Hal ini karena hubungan searah
dalam persamaan regresi ini yaitu variabel indenpenden dan pengaruhnya terhadap
variabel independen. Dalam fakta di lapangan, sebagaimana pendapat Juhro di atas, Bank
Indonesia akan memberikan respon terhadap perkembangan inflasi saat ini dan ke depan.
Bilamana tekanan inflasi meningkat saat ini dan ke depan, maka Bank Indonesia akan
menaikkan suku bunga kebijakan untuk meredam tingkat inflasi. Demikian pula
sebaliknya akan menurunkan tingkat suku bunga bilamana tekanan inflasi berkurang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andrianus dan Niko (2006) yang
menunjukkan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Juga hasil penelitian
Langi dkk (2004) yang juga menggunakan model ECM menunjukkan bahwa suku bunga
Bank Indonesia dalam jangka pendek mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
terhadap perubahan persentase tingkat inflasi. Namun dari hasil penelitian Soleh (2013)
terdapat arah yang berbeda yaitu menunjukkan tingkat suku bunga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap inflasi.

Pengaruh kurs terhadap inflasi

Untuk hubungan dalam jangka panjang antara kurs dengan inflasi dapat dijelaskan
bahwa pergerakan nominal nilai tukar (nominal) mengalami peningkatan atau depresasi
sejak 1998-2020. Adapun sebaliknya perkembangan inflasi di Indonesia cenderung
menurun. Hal tersebut disebabkan pasca normalnya harga minyak dunia dan harga
komoditas utama dunia lainnya, inflasi di Indonesia cenderung menunjukkan trend
penurunan. Sebaliknya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS secara nominal cenderung
mengalami kenaikan, dari waktu ke waktu. Dengan pergerakan data nilai tukar dan inflasi
seperti itu, maka koefisien persamaan akan menunjukkan tanda negatif. Hasil penelitian
Listiani (2006) demikian pula Andri dan Niko (2006) juga menyimpulkan bahwa nilai
tukar berpengaruh negatif terhadap inflasi. Namun demikian hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Laungani dan Swagel (2000) yang
menyatakan bahwa negara berkembang dengan sistem nilai tukar mengambang bebas,
pengaruh kebijakan ekspansioner baik melalui jumlah uang beredar maupun depresiasi
nilai tukar mendorong kenaikan inflasi dan dampaknya adalah signifikan.

Dalam jangka pendek kurs juga memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan
terhadap inflasi, dapat dijelaskan bahwa fluktuasi nilai tukar secara jangka pendek
memang sangat dinamis, dan pergerakan nilai tukar ini tidak semuanya di transmisikan
dengan kenaikan tingkat harga di dalam negeri. Adapun adanya hubungan yang negatif
disebabkan faktor-faktor di luar nilai tukar lebih dominan dalam pembentukan tingkat
inflasi, misalnya kenaikan harga BBM, harga pangan, tarif daya listrik, tarif angkutan dan
sebagainya.

Pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap inflasi

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga tidak
berpengaruh signifkan terhadap inflasi dapat dikaitkan dengan hasil analisis diskriptif
yaitu bahwa trend inflasi sepanjang 1998-2020 cenderung mengalami penurunan. Di sisi
lain, Konsumsi Rumah Tangga selain tahun 1998 dan 2020, cenderung stabil
pertumbuhannya.

Pengaruh PDB terhadap inflasi.

Hasil penelitian kuantitatif yang menunjukkan PDB hanya berpengaruh signifkan
dalam jangka panjang terhadap inflasi, dapat dikaitkan dengan melihat hasil analisis
diskriptif bahwa trend inflasi sepanjang 1998-2020 cenderung mengalami penurunan. Di
sisi lain, PDB cenderung stabil pertumbuhannya, selain tahun 1998 dan 2020. Data PDB
1998 dan 2020 yang mengalami kontraksi cukup dalam, kemungkinan dapat
mempengaruhi kondisi hubungan kedua variabel ini. Oleh karena itu dalam hubungan
jangka pendek menjadi tidak signfikan.

Implikasi kebijakan

Mengutip kembali pernyataan Milton Friedman, “Inflation is always and
everywhere phenomenon”, menunjukan relevansinya di Indonesia, karena dari periode
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penelitian 1998-2020, inflasi secara tahunan terus muncul, cederung tinggi dan fluktuatif.
Namun, memang dalam 6 tahun terakhir inflasi di Indonesia sudah mulai menunjukkan
penuruan dan tergolong rendah.

Bahwa inflasi yang terlalu tinggi tidak baik untuk perekonomian, namun kondisi
deflasi juga tidak baik untuk perekonomian. Usaha-usaha perlu dilakukan untuk
mengendalikannya agar sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Usaha-usaha untuk
mengendalikan inflasi antara lain dilakukan untuk mengidentikasi faktor-faktor yang
menyebabkan inflasi dan selanjutnya disusun kebijakan yang tepat.

Dari hasil analisis diskriptif dapat dikenali penyebab-penyebab timbulnya inflasi
pada rentang data penelitian yaitu 1998-2020, yaitu bahwa fluktuasi dan tingginya inflasi
terutama terjadi pada masa-masa dimana terdapat shock kenaikan harga BBM.
Berikutnya bilamana terjadi penurunan harga BBM, maka inflasi cenderung turun. Selain
itu, pada masa-masa terjadi gejolak nilai tukar, maka tekanan inflasi menjadi meningkat.
Kenaikan harga komoditas dunia lainnya juga dapat mendorong peningkatan inflasi di
Indonesia. Diketahui pula gangguan pasokan dan anomali cuaca dapat mendorong
terjadinya kenaikan tingkat harga. Secara musiman, periode Hari Besar Keagamaan
Nasional juga dapat mendorong kenaikan inflasi, akibat adanya kenaikan permintaan
masyarakat.

Adapun dari hasil analisis kuantitatif diidentifikasi pengaruh variabel suku bunga,
kurs, konsumsi rumah tangga dan PDB terhadap inflasi di Indonesia. Dari hasil analisis
kuantitatif dengan menggunakan ECM diperoleh hasil variabel suku bunga, kurs,
konsumsi dan PDB secara bersama-sama baik dalam jangka panjang dan jangka pendek
berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi. Lebih lanjut, secara parsial dalam jangka
panjang hanya variabel konsumsi yang tidak signifikan pengaruhnya terhadap inflasi dan
dalam jangka pendek, hanya variabel suku bunga dan kurs yang signifikan pengaruhnya
terhadap inflasi.

Kebijakan moneter

Kebijakan moneter dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam pengendalian
inflasi dari sisi permintaan. Bank sentral dalam hal ini Bank Indonesia mempengaruhi
permintaan uang masyarakat dengan menaikkan atau menurunkan suku bunga. Kenaikan
suku bunga ini akan mempengaruhi pilihan masyarakat untuk menyimpan uang dibank
atau digunakan untuk investasi. Investasi akan meningkatkan permintaan agregat.
Kaitannya dengan inflasi maka disaat muncul tingginya tekanan inflasi maka Bank
Indonesia akan menaikkan suku bunga dan akan mengurangi investasi dan akhirnya
mengurangi permintaan agregat yang pada gilirannya akan mengurangi tekanan inflasi.

Kebijakan fiskal

Sebagaimana definisi Nopirin (1987) mengenai kebijakan fiskal yang berkaitan
dengan inflasi yaitu kebijakan fiskal adalah kebijakan yang menyangkut pengaturan
tentang pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang secara langsung dapat
mempengaruhi permintaan total dan dengan demikian akan mempengaruhi harga. Hal ini
di satu sisi menunjukkan pemerintah mempunyai peran penting dalam pengendalian
inflasi, namun di sisi lainnya pemerintah biasanya memiliki preferensi lebih tinggi
terhadap upaya untuk meningkatkan output ekonomi karena berdampak langsung dan
mempunyai implikasi politik yang lebih menguntungkan ketimbang inflasi.

Kondisi tersebut dapat memicu tidak efektifnya kebijakan yang diambil, karena
upaya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan berdampak kepada
timbulnya inflasi. Selain itu, pemerintah juga dituntut agar dalam menjalankan kebijakan
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fiskalnya diupayakan untuk mendorong peningkatan kapasitas ekonomi sehingga
ekonomi dapat tumbuh berkelanjutan dan stabilitas harga tetap terjaga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pertama, Selama periode 1998-2020 kondisi perekonomian Indonesia yang dilihat
dari variabel-variabel inflasi, suku bunga, nilai tukar, konsumsi rumah tangga dan PDB
cenderung fluktuatif. Fluktuasi tersebut terutama disebabkan faktor internal dan
eksternal. Faktor eksternal cenderung kuat berdampak pada perekonomian Indonesia
terutama saat krisis moneter di Asia Tenggara 1997/1998 dan krisis keuangan global
tahun 2008. Pada masa krisis 1997/1998 inflasi tergolong tinggi yang disebabkan antara
lain oleh depresiasi nilai tukar yang dalam. Inflasi yang tinggi mendorong Bank Indonesia
menjalankan kebijakan moneter ketat dengan menaikkan suku bunga yang tergolong
tinggi. Kombinasi hal tersebut selanjutnya membuat konsumsi rumah tangga dan PDB
mengalami kontraksi. Adapun pada masa krisis keuangan global tahun 2008/20009,
kondisi perekonomian tidak seburuk pada masa krisis 1997/1998. Inflasi dan suku bunga
mengalami peningkatan dan juga nilai tukar mengalami depresiasi. Namun demikian
konsumsi rumah tangga dan PDB masih dapat tumbuh dengan cukup baik.

Kedua, Berdasarkan hasil pengujian tingkat inflasi di Indonesia selama periode
1998-2020 menggunakan metode ECM di dapatkan hasil, bahwa secara simultan baik
dalam jangka panjang dan jangka pendek, variabel-variabel suku bunga, kurs, konsumsi
rumah tangga dan PDB berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Adapun berdasarkan
hasil pengujian secara parsial baik dalam jangka panjang dan jangka pendek variabel suku
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Variabel kurs
secara parsial baik dalam jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap inflasi di Indonesia pada periode 1998-2020. Selanjutnya variabel
PDB secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi dalam jangka
panjang namun tidak signifikan dalam jangka pendek. Adapun, variabel konsumsi rumah
tangga secara parsial tidak berpengaruh signifikan baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek terhadap inflasi di Indonesia selama periode 1998-2020.

Saran

Penerapan Flexible ITF oleh Bank Indonesia yang memungkinkan adanya shifting
atau pergeseran pilihan dari inflasi kepada pertumbuhan output, berisiko terhadap
kredibilitas karena berpotensi timbulnya permasalahan time inconsistency (ketidak-
konsistenan antar waktu). Untuk mengatasi ini Bank Indoneisa perlu berupaya lebih untuk
meningkatkan transparansi.

Pemerintah disarankan untuk cenderung menjalankan kebijakan fiskal secara
kontrasiklikal sehingga mengurangi risiko ketidakstabilan dalam perekonomian, yaitu
inflasi saat perekonomian pada fase booming atau resesi pada saat perekonomian pada
fase kontraksi.
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